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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru IPA SMP di Kabupaten Gunungkidul dalam memilih, merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran online dengan menggunakan Google Classroom. Materi pelatihan meliputi gambaran umum pembelajaran online, pelatihan management pelajaran dengan Google Classroom, pelatihan video converence dengan Google Meet, serta pelatihan evaluasi dengan Google Form. Berdasarkan analisis pretest dan posttest terdapat peningkatan pengetahuan peserta terkait fitur utama Google Classroom, cara mengundang siswa, cara pembuatan tautan pertemuan daring, dan pengetahuan bahwa setiap kelas dapat dibimbing oleh lebih dari satu orang guru. Pelatihan ini dinilai cocok dengan kebutuhan peserta. Hal tersebut diketahui melalui kuisioner yang dibagikan pada akhir pelatihan. Sebanyak 65% peserta dapat mengetahui cara mengoperasikan Google Classroom, 20% peserta dapat mengetahui fitur Google Clasroom yang sesuai untuk mendukung proses pembelajaran secara daring, dan 15% peserta menyatakan ingin tahu lebih banyak mengenai Google Classroom untuk melaksanakan pembelajaran daring.
Kata kunci: Pembelajaran Online, Pelatihan Google Classroom, Guru IPA SMP
Abstract
This community service aims at improving the ability of junior high school science teachers in Gunungkidul Regency to design, implement, and evaluate online learning using Google Classroom. The training materials include an overview of the online learning, lesson management training with Google Classroom, video conferencing training with Google Meet, and evaluation training with Google Form. Based on the pretest and posttest analysis, there was an increase in participants' knowledge regarding the main features of Google Classroom, how to invite students, how to create online meeting links, and the knowledge that each class can be guided by more than one teacher. This training is considered suitable to the needs of participants. This was known through questionnaires distributed at the end of the training. As many as 65% of participants know how to operate Google Classroom, 20% know the appropriate Google Classroom features to support the online learning process, and 15% of participants want to know more on Google Classroom to run the online learning.
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Pendahuluan

Pandemic COVID-19 berpengaruh terhadap berbagai bidang di Indonesia termasuk bidang pendidikan [1], [2]. Salah satu cara memutus rantai penyebaran Covid-19 adalah dengan menghentikan sementara kegiatan tatap muka di sekolah. Pemerintah menetapkan kebijakan agar proses pembelajaran tetap berlangsung yaitu pelaksanaan belajar dari rumah seperti yang diatur pada Surat Edaran Kemendikbud No 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 [3]. Dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran dilaksanakan secara online dengan fokus memberi pengalaman belajar yang bermakna tanpa membebani ketuntasan capaian kurikulum. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang tidak termasuk dalam zona hijau Covid-19 [4] sehingga tidak diperbolehkan untuk mengadakan pembelajaran tatap muka langsung di sekolah pada masa pandemi. Sebagai akibatnya sekolah wajib melaksanakan transformasi pembelajaran dari yang semula tatap muka langsung menjadi pembelajaran jarak jauh atau daring atau online sesuai dengan Surat Edaran Kemendikbud. 

Pembelajaran online adalah pembelajaran yang banyak digunakan diberbagai belahan dunia dan menjadi sector pembelajaran jarak jauh terbesar beberapa tahun terakhir [5]. Sistem pembelajaran ini terdiri dari berbagai variasi program yang memanfaatkan internet dalam pelaksanaannya dan menyediakan akses ke berbagai bahan ajar sebagai sarana interaksi guru dengan siswa [6]. Konsekuensi terhadap kebijakan pemerintah terkait pembelajaran online harus dihadapi oleh guru maupun siswa. Pendidik sebagai bagian dalam pembelajaran memiliki peran sebagai fasilitator untuk menciptakan kondisi belajar yang nyaman, membantu peserta didik belajar, sehingga terjadi perubahan perilaku [7]. Harapannya, siswa tetap mampu memiliki pengalaman belajar yang baik, mengikuti segala aktivitas belajar yang bervariasi sesuai minat dan kondisi masing-masing siswa walaupun dilakukan dalam bentuk pembelajaran online atau online learning. 
Pembelajaran online dapat berlangsung dengan baik jika pembelajaran telah dirancang dan disiapkan oleh guru, serta guru mampu menggunakan teknologi komunikasi dan informasi dengan baik [8].  Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran online di dunia pendidikan adalah suatu keniscayaan (Snow and Dibner, 2017;
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Guru sebagai fasilitator pembelajaran harus memahami information literacy dan media literacy untuk memfasilitasi siswa belajar secara online. Information Literacy adalah kemampuan mencari, menggunakan, dan mengevaluasi secara efektif, efisien, dan bijaksana, sedangkan Media Literacy adalah kecakapan untuk memilih, memahami, dan menggunakan berbagai media dan informasi yang terkandung di dalamnya secara bijaksana. Guru modern harus menguasai Technological and Pedagogical Content Knowledge (TPACK). TPACK adalah pengetahuan dan kompetensi guru yang dikembangkan mula-mula oleh Shulman pada tahun 1986-1987 [15]. TPACK menggambarkan wawasan keilmuan pada bidang Teknologi, Pendidikan, dan Bidang studi dan pemanfaatannya dalam pembelajaran (Mishra and Koehler 2006;
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Situasi pandemic membuka mata bagi pelaku pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran yang kontekstual dan terbuka terhadap perkembangan zaman maupun IPTEK [18]. Namun perubahan sistem pembelajaran yang semula tatap muka langsung menjadi pembelajaran online ini terjadi secara mendadak, oleh karena itu tidak semua guru siap melaksanakan pembelajaran online. Hasil penelitian Slamet Suyanto dkk. (2020) menunjukkan bahwa 78.5% guru menggunakan WhatApps untuk pembelajaran daring sehingga guru mengalami kesulitan dalam mengorganisasi bahan ajar, melaksanakan video conference, dan melakukan penilaian secara online. WhatsApp yang sebenarnya lebih cocok digunakan sebagai media sosial. Kendala guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu mengorganisasi bahan ajar, melaksanakan video conference, dan mengolah hasil belajar. Masalah tersebut perlu diatasi agar siswa tetap dapat mengalami pembelajaran yang bermakna di situasi Pandemi Covid-19.
Salah satu cara mengatasi masalah sekolah yang tidak dapat melakukan tatap muka langsung adalah dengan pembelajaran online. Pembelajaran oline harus dikemas terstruktur agar terarah dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu cara memanajemen pembelajaran adalah menggunakan LMS atau Learning Management System. LMS merupakan sistem terintegrasi antara fitur-fitur komunikasi sinkron dan asinkron serta fitur untuk penilaian.
LMS yang dapat dengan mudah digunakan oleh guru adalah Google Clasroom, salah satu LMS berbasis web yang dapat diakses gratis oleh pengguna yang memiliki akun Google. Penggunaan Google Classroom ini sesungguhnya mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat kepada peserta didik [19]. Guru dapat memanfaatkan berbagai fitur yang terdapat pada Google Classroom seperti assignments, grading, communication, time-cost, archive course, mobile application, dan privacy. Google Classroom efektif digunakan sebagai media pembelajaran [20].

Tatap muka tetap dapat dilakukan selama pembelajaran online, namun tatap muka dilaksanakan secara online pula. Google mengeluarkan Google Meet yang memungkinkan pengguna untuk melakukan panggilan video dengan banyak pengguna lainnya per pertemuan. Google Meet memberikan kebebasan untuk menginstall aplikasi ini. Sudah tersedia secara gratis dan bisa di unduh di Playstore atau app store bagi pengguna ios. Google Meet ingin membuktikan bahwa layanannya lebih bagus dibanding dengan video conference yang lain. Google Meet cukup mudah digunakan karena pengguna hanya perlu memiliki akun Google.

Proses pembelajaran tak lepas dengan penilaian hasil belajar. Walaupun tidak dapat melaksanakan penilaian dengan tatap muka langsung, guru harus mampu melakukan penilaian secara online untuk melihat seberapa efektif pembelajaran yang telah dilakukan dan seberapa jauh peserta didik mencapai kompetensi yang ditargetkan. Instrument penilaian tes dapat disusun mengguanakan Google Form. Google Form adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk membuat formulir yang bertujuan untuk pengumpulan data [21]. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk membuat survey yang dapat secara langsung disampaikan ke peserta survey. Google Form tersedia di Google Drive dan dapat digunakan secara gratis. Tanggapan responden secara otomatis terekam dalam spreadsheet berbasis web yang dapat diakses secara online maupun diunduh dan disimpan dalam komputer. Spreadsheet ini dapat diunduh dalam bentuk Microsoft Excel sehingga mudah untuk dianalisis [22].
Solusi/Teknologi
Sebagai upaya membekali guru dalam melaksanakan pembelajaran online, perlu dilakukan pelatihan pembelajaran online bagi guru-guru IPA. Pelatihan diberikan kepada guru-guru IPA di Kabupaten Gunungkidul. Dipilih guru-guru IPA jenjang SMP agar terjadi pemerataan karena tahun sebelumnya telah dilakukan pelatihan untuk guru IPA khususnya Biologi jenjang SMA. Pelatihan diberikan pada guru dalam satu kali pertemuan tatap muka dilanjutkan kegiatan praktik selama 2 minggu. Pertemuan tatap muka diisi dengan penjelasan rinci tentang pembelajaran online, pelatihan menggunakan google classroom untuk memanajemen pembelajaran, google form untuk penilaian, dan google meet untuk melakukan tatap muka maya. Kegiatan praktik dilakukan guru-guru dengan membuat kelas menggunakan google classroom, melakukan meeting dengan google meet, dan penilaian dengan google form. Selama 2 minggu, pelatih memberikan feedback untuk perbaikan dan penyempurnaan LMS.
PkM pelatihan pembelajaran online ini merupakan kerjasama antara dosen Pendidikan Biologi UNY dengan MGMP IPA Gunungkidul.  Subjek pelatihan adalah 19 orang guru IPA SMP di Kabupaten Gunungkidul yang merupakan pengurus MGMP. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengorganisasi pembelajaran online menggunakan Google Classroom, melakukan kegiatan tatap muka secara maya menggunakan Google Meet, dan melakukan penilaian hasil belajar dengan google form.
Secara rinci, alur pemecahan masalah digambarkan dengan diagram (Gambar 1) berikut ini. [image: image24.png]mPeserta sudah mengetahui cara mengundang
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Gambar 1. Alur Pemecahan Masalah

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan urutan berikut :
Pretest 

Pretest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal guru terkait Google Clasroom. Terdapat 5 pertanyaan pilihan ganda dan benar salah yang meliputi pengetahuan peserta terhadap fitur Google Classroom, mekanisme siswa bergabung ke kelas, pengetahuan tentang google meet, dan jenis soal yang dapat disusun dalam google form.
Paparan materi dan praktik
Materi disampaikan oleh dosen narasumber terkait bagaimana PBM IPA secara online sebaiknya dilakukan, penggunaan Google Clasroom, penggunaan Google Meet dan Google Form untuk evaluasi. Setelah paparan materi dilakukan, dilanjutkan dengan kegiatan diskusi. Peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan pemateri menjawab pertanyaan dari peserta.
Selanjutnya peserta pelatihan diberi kesempatan untuk praktik secara mandiri menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki. Kegiatan ini berlangsung 2 minggu. Hasil praktik diperiksa dan diberi feedback oleh dosen fasilitator.

Postest

Postest dilakukan dengan memberikan soal yang sama dengan pretest. Postest segera diberikan setelah paparan materi pelatihan selesai. Kegiatan postest dibandingkan dengan pretest untuk melihat efek pelatihan.
Evaluasi kegiatan
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk melihat efektivitas kegiatan pelatihan. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait keterlaksanaan kegiatan kepada peserta. Pertanyaan kepada peserta dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuisioner Evaluasi Kegiatan 
	Pertanyaan
	Jenis

	Apakah harapan Bapak/Ibu ketika mengikuti acara pelatihan ini ?
	Tertutup 

	Apakah acara yang diselenggarakan sesuai dengan harapan Bapak/Ibu?
	Tertutup

	Apakah materi yang mungkin diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas Bapak/Ibu ?
	Tertutup

	Apakah materi pelatihan sekiranya akan berguna untuk mengatasi masalah di kelas yang Bapak/Ibu ajar?
	Tertutup

	Apakah Bapak/Ibu berminat menerapkan materi yang disampaikan di pelatihan ini saat mengajar?
	Tertutup

	Apakah fasilitas yang disediakan oleh penyelenggara sesuai untuk mendukung proses pelatihan?
	Tertutup 

	Apakah tugas yang diberikan pada pelatihan ini membantu Bapak/Ibu untuk lebih memahami penggunaan Google Classroom untuk pembelajaran daring ?
	Tertutup  


Analisis data dilakukan berdasarkan karakteristik pertanyaan. Jawaban dari pertanyaan tertutup dianalisis secara langsung menggunakan statistic deskriptif untuk menemukan persentase setiap kategori respon. 
Hasil dan Diskusi
PkM dilaksanakan dalam bentuk kegiatan workshop. Workshop dilaksanakan di UNY kampus Gunungkidul pada hari Rabu, 2 Juni 2021 dilanjutkan penugasan mandiri hingga tanggal 15 Juni 2021. Workshop diikuti oleh 19 orang guru IPA SMP di Kabupaten Gunungkidul yang merupakan pengurus MGMP. 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 6 jam dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut.

Pretest 

Pretest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal guru terkait Google Clasroom. Setiap peserta diminta untuk mengerjakan pretest dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam waktu 15 menit.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pretest
Pretest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal dari peserta Pelatihan Teknis Pembelajaran Online dengan Google Classroom. Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa sebanyak 75% peserta menjawab dengan benar untuk pertanyaan tentang fitur utama Google Classroom (Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mengenal Google Classroom. 
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Gambar 3. Diagram Pengetahuan Awal Peserta Pelatihan tentang Fitur Utama Google Classroom

Pertanyaan pretest selanjutnya adalah tentang cara mengundang siswa untuk bergabung dengan suatu kelas di Google Classroom. Sebanyak 90% peserta menjawab pertanyaan ini dengan benar (Gambar 4). Peserta juga menunjukkan pengetahuan yang cukup baik tentang cara membuat tautan pertemuan daring melalui Google Classroom. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest, yakni sebanyak 95% peserta menjawab dengan benar untuk pertanyaan tentang pembuatan tautan pertemuan daring melalui Google Classroom (Gambar 5).
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Gambar 4. Diagram Pengetahuan Awal Peserta Pelatihan tentang Cara Mengundang Siswa 

ke Google Classroom
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Gambar 5. Diagram Pengetahuan Awal Peserta Pelatihan tentang Pembuatan Tautan Pertemuan Daring Melalui Google Classroom

Sebanyak 85% peserta Pelatihan Teknis Pembelajaran Online dengan Google Classroom menjawab dengan benar untuk pertanyaan tentang peran guru di Google Classroom (Gambar 6). Beberapa dari peserta masih belum mengetahui bahwa setiap kelas yang dibuat menggunakan aplikasi tersebut, bisa dibimbing oleh lebih dari satu orang guru. Meskipun demikian, semua peserta diketahui menjawab dengan benar untuk pertanyaan tentang penggunaan Google Form sebagai alat tes. Hal tersebut ditunjukkan melalui pertanyaan tentang bentuk soal yang tidak bisa dinilai secara otomatis dengan fitur yang terdapat pada Google Form.
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Gambar 6. Diagram Pengetahuan Awal Peserta Pelatihan tentang Peran Guru di Google Classroom
Pemberian Materi

Materi tentang pembelajaran online disajikan menggunakan bantuan powerpoint. Paparan materi pertama adalah topik PBM IPA Online yang membahas tentang bagaimana PBM IPA secara online sebaiknya dilakukan. Dilanjutkan dengan pelatihan menggunakan Google Clasroom dan Google Form untuk evaluasi. Di awal pemaparan, semua peserta mendapatkan hard file materi dari pemateri.
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Gambar 7. Dokumentasi Pemberian Materi

Posttest 

Setelah mendapatkan pelatihan, seluruh peserta mengikuti posttest (Gambar 8). Posttest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan akhir dari peserta setelah mengikuti Pelatihan Teknis Pembelajaran Online dengan Google Classroom. Soal postest sama dengan soal pretest. 
[image: image10.jpg]



Gambar 8. Dokumentasi Pelaksanaan Postest
Berdasarkan hasil posttest, diketahui bahwa sebanyak 85% peserta menjawab dengan benar untuk pertanyaan tentang fitur utama Google Classroom (Gambar 9). Terdapat peningkatan jumlah peserta yang menjawab benar dibandingkan saat pretest, yakni dari 75% menjadi 85%. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak peserta yang lebih mengenal Google Classroom setelah dilaksanakan pelatihan. 
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Gambar 8. Diagram Pengetahuan Akhir Peserta Pelatihan tentang Fitur Utama Google Classroom

Pertanyaan posttest selanjutnya adalah tentang cara mengundang siswa untuk bergabung dengan suatu kelas di Google Classroom. Sebanyak 95% peserta menjawab pertanyaan ini dengan benar (Gambar 10). Terdapat peningkatan sebesar 5% dari jumlah peserta yang mengetahui cara mengundang siswa untuk bergabung dengan suatu kelas di Google Classroom jika dibandingkan dengan hasil pretest. 
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Gambar 10. Diagram Pengetahuan Akhir Peserta Pelatihan tentang Cara Mengundang Siswa ke Google Classroom
Peserta juga menunjukkan pengetahuan yang cukup baik tentang cara membuat tautan pertemuan daring melalui Google Classroom. Hal ini ditunjukkan dari hasil posttes, yakni sebanyak 100% peserta menjawab dengan benar untuk pertanyaan tentang pembuatan tautan pertemuan daring melalui Google Classroom. Jumlah ini meningkat dari hasil pretest yang menunjukkan 95% peserta memiliki pengetahuan ini.
Seluruh peserta atau 100% dari peserta Pelatihan Teknis Pembelajaran Online dengan Google Classroom menjawab dengan benar untuk pertanyaan tentang peran guru di Google Classroom. Mereka telah mengetahui bahwa setiap kelas yang dibuat menggunakan aplikasi tersebut, bisa dibimbing oleh lebih dari satu orang guru. Persentase jumlah peserta yang menjawab dengan benar naik sebesar 15% dibandingkan dengan saat pretest untuk pertanyaan tersebut. Semua peserta juga diketahui menjawab dengan benar untuk pertanyaan tentang penggunaan Google Form sebagai alat tes. 
Perubahan jumlah peserta yang menjawab benar pada soal-soal pretest dibandingkan dengan pada posttest yang dapat diartikan sebagai peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Data perubahan tersebut divisualisasikan melalui Gambar 11.
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Gambar 11. Diagram Perbandingan Pengetahuan Awal dan Akhir Peserta Pelatihan Pelatihan Teknis Pembelajaran Online dengan Google Classroom
Setelah mendapatkan materi pelatihan tentang PBM Biologi Online, seluruh peserta melakukan penerapan materi pelatihan dengan membuat Google Clasroom, Google Form, dan melakukan meeting dengan siswa menggunakan Google Meet dalam waktu 2 minggu. Selama pengembangan google classroom, dilakukan review dan diberikan feedback oleh tim PPM (Gambar 12) sehingga guru dapat memperbaiki hasil pengembangan google classroom yang dilakukan. Peserta yang telah tuntas menyelesaikan pengembangan google classroom kemudian mendapatkan sertifikat.
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Gambar 12. Feedback Tim PPM untuk Google Classroom yang Disusun Guru

Evaluasi kegiatan
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi merupakan komponen fundamental dari pendidikan atau pelatihan [23]. Evaluasi adalah cara terbaik untuk menilai apakah program memenuhi tujuan yang telah ditentukan [24].  Evaluasi ini dilakukan dengan cara melakukan analisis deskriptif terhadap kuisioner yang telah diisi oleh peserta pelatihan. Berdasarkan respon peserta diketahui bahwa Pelatihan Teknis Pembelajaran Online dengan Google Classroom untuk Meningkatkan Kemampuan Guru IPA SMP di Kabupaten Gunungkidul dalam Mengelola Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19 yang diadakan pada 2-15 Juni 2021 dinilai cocok dengan kebutuhan peserta. Hal tersebut diketahui melalui kuisioner yang dibagikan pada akhir pelatihan. Sebanyak 65% peserta berharap dapat mengetahui cara mengoperasikan Google Classroom untuk melaksanakan pembelajaran daring. Sedangkan 20% lainnya mengikuti pelatihan dengan harapan dapat mengetahui fitur Google Clasroom yang sesuai untuk mendukung proses pembelajaran secara daring. Sementara itu, 15% peserta menyatakan ingin mengenal Google Classroom untuk melaksanakan pembelajaran daring. 
Pelatihan ini juga mendapatkan respon positif dari peserta yang merupakan guru IPA SMP di Kabupaten Gunungkidul. Sebanyak 100% atau semua peserta pelatihan menyatakan bahwa acara yang diselenggarakan sesuai dengan harapan mereka. Seluruh peserta juga menyatakan bahwa materi yang disampaikan mungkin diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas dan berguna untuk mengatasi masalah di kelas yang diajar. Sebanyak 100% peserta menyatakan berminat untuk menerapkan materi yang diperoleh selama pelatihan ini saat mengajar. 
Menurut respon dari kuisioner, peserta menyatakan bahwa fasilitas yang disediakan oleh penyelenggara telah sesuai untuk mendukung proses pelatihan. Untuk tugas yang diberikan pada pelatihan ini juga dinilai dapat membantu peserta sehingga lebih memahami penggunaan Google Classroom untuk pembelajaran daring. Oleh karena itu secara keseluruhan pelatihan telah terlaksana dengan baik dan bermanfaat bagi peserta pelatihan. Hal ini sejalan dengan penelitian Fauzi [25], Johar [26], Suherman [27] bahwa pelatihan pembelajaran jarak jauh khususnya di masa pandemic Covid-19 penting dilakukan karena bermanfaat bagi guru.
Kesimpulan
Pelatihan penerapan Pembelajaran Biologi Online untuk Guru IPA SMP di Gunungkidul telah dilaksanakan dengan hasil yang memuaskan. Peserta pelatihan mendapatkan ilmu dan wawasan baru terkait pelaksanaan pembelajaran secara online dan berharap dapat melaksanakan pembelajaran online dengan baik selama masa pandemic. Selanjutnya semua peserta berminat untuk menerapkan materi pelatihan pembelajaran online ketika mengajar. Melalui pelatihan ini, harapannya peserta dapat memiliki kreasi dan inovasi dalam melaksanakan pembelajaran online sehingga kompetensi pembelajaran dapat tercapai dengan baik meskipun pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka.
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